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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan beberapa
level protein pada masa pemulihan terhadap laju pertumbuhan, intake protein dan
Income Over Feed Cost (IOFC) Itik persilangan Mojosari dan Alabio (MA) jantan.
Penelitian ini menggunakan 100 ekor anak itik persilangan Mojosari dan Alabio
(MA) jantan yang ditempatkan pada 20 unit kandang boks kawat dengan ukuran 70
cm x 60 cm x50 cm untuk setiap unit kandang, perlakuan dimulai umur 2 sampai 10
minggu, pembatasan ransum dilakukan mulai minggu ke-2 sampai minggu ke-5
(selama 4 minggu), dilanjutkan masa pemulihan mulai minggu ke-5 sampai minggu
ke-10. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan dan 4 pengulangan. Setiap unit ulangan terdiri atas 5 ekor itik. Penelitian
ini pada masa pembatasan jumlah ransum yang diberikan yaitu: perlakuan A
(adlibitum) dengan ransum komersil, perlakuaan B, C, D, dan E (pembatasan ransum
30%) dengan ransum adukan sendiri. Perlakuan yang diberikan pada masa pemulihan
dengan menggunakan ransum yaitu : perlakuan A, dan B menggunakan ransum
komersil, untuk perlakuan C ( ransum adukan sendiri dengan level protein 19%),
perlakuan D (ransum adukan sendiri dengan level protein 21%), dan perlakuan E
(ransum adukan sendiri dengan level protein 23%). Variabel yang diamati adalah laju
pertumbuhan, intake protein dan Income Over Fedd Cost. Berdasarkan analisis ragam
menunjukan bahwa pembatasan ransum  berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
menurunkan terhadap laju pertumbuhan dan intake protein. Laju pertumbuhan masa
pemulihan juga didapatkan analisis ragam berpengaruh sangat nyata (P<0,01) laju
pertumbuhan meningkat pada awal pemulihan dan intake protein meningkat pada
awal pemulihan selanjutnya terjadi penurunan pada minggu selanjutnya. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian beberapa level protein pada
masa pemulihan terhadap intake protein dan laju pertumbuhan terbaik pada perlakuan
E ( protein 23%) dengan intake protein 226,1460 gr/ekor/minggu, dan laju
pertumbuhan 0.3075. (IOFC) tertinggi diperoleh pada itik perlakuan yang
memperoleh protein 23% pada masa pemulihan.

Kata kunci: Masa pemulihan, level protein, laju pertumbuhan, intake protein Income
Over Feed Cost.
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